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ABSTRAK
FARHANA S DJIBRAN. Pengaruh Kegiatan Finger Painting dan Melukis dengan Kuas
terhadap Keterampilan Motorik Halus dan Mengenal Konsep Warna Anak Ditaman
Kanak-Kanak. Tesis, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi,
Universitas Negeri Yogyakarta, 2023.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) pengaruh
kegiatan finger painting terhadap keterampilan motorik halus anak; (2) pengaruh kegiatan
melukis dengan kuas terhadap keterampilan motorik halus anak; (3) perbedaan
keterampilan motorik halus antara kelompok anak yang belajar dengan kegiatan finger
painting dan melukis dengan kuas; (4) pengaruh kegiatan finger painting terhadap
mengenal konsep warna anak; (5) pengaruh kegiatan melukis dengan kuas terhadap
mengenal konsep warna anak; (6) perbedaan mengenal konsep warna antara kelompok
anak yang belajar dengan menggunakan finger painting dan melukis dengan kuas.

Jenis penelitian ini adalah quasi experimental design atau eksperimen semu. Proses
dari penelitian ini dilaksanakan dengan melakukan pengamatan dalam 2 kelompok
pembelajaran yaitu kelompok eksperimen dan kontrol. Penelitian dilakukan di 2 TK di
Sulawesi Tengah. Jumlah sampel 60 anak yang berusia 4-5 tahun dimana untuk kelompok
eksperimen sebanyak 30 anak dan kelompok kontrol 30 anak. Yang ditentukan
berdasarkan teknik purposive cluster random sampling. Teknik pengumpulan data
memakai observasi dan dokumentasi dalam bentuk data angka deskriptif ( nilai maksimal,
minimal, range, median, rerata, modus, standar devisiasi, varian, presentasi dan
histogramsedangkan analisis statistic inferensial digunakan untuk mengetahui adanya
pengaruh dari perbedaan antara variable, baik variable bebas maupun terikat.

Hasil dari penelitian menunjukan bahwa (1) kegiatan finger painting (Xu1)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan motorik halus anak (Y1) dengan t-hitung
sebesar -13.444 signifikansi 0,00<0,05; (2) kegiatan melukis dengan kuas (X2)
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan motorik halus anak (Y1) dengan t-hitung
sebesar -7.458 signifikansi 0,00<0,05; (3) Perbedaan keterampilan motorik halus (Y1)
antara Kelompok Anak yang Belajar dengan kegiatan Finger Painting (X1) dan melukis
dengan kuas (X») terdapat perbedaan yang signifikan 0,00<0,05. Keterampilan motorik
halus memperlihatkan rerata pembelajaran dengan menggunakan finger painting sebesar
39,23 lebih banyak dibandingkan dengan rerata kegiatan melukis dengan kuas sebanyak
33,73; (4) kegiatan finger painting (X1) berpengaruh signifikan terhadap mengenal
konsep warna anak (Y2) dengan t-hitung sebesar -12.612 signifikansi 0,00<0,05; (5)
kegiatan melukis dengan kuas (X2) berpengaruh signifikan terhadap mengenal konsep
warna anak (Y2) dengan t-hitung sebesar -11.933 signifikansi 0,00<0,05; (6) Perbedaan
mengenal konsep warna (Y2) antara Kelompok Anak yang Belajar dengan kegiatan
Finger Painting (X1) dan Melukis dengan Kuas (X>) terdapat perbedaan yang signifikan
0,00<0,05. Mengenal konsep warna memperlihatkan rerata pembelajaran dengan
menggunakan finger painting sebesar 34,77 lebih banyak dibandingkan dengan rerata
kegiatan seni melukis dengan kuas sebanyak 30,73.

Kata Kunci : kegiatan finger painting, melukis dengan kuas, keterampilan motorik halus,
mengenal konsep warna anak



ABSTRACT
FARHANA S DJIBRAN. The Influence of Finger Painting and Painting with a
Brush on Fine Motor Skills and Recognizing the Children’s Color Concept in
Kindergarten. Thesis, Yogyakarta: Faculty of Education and Psychology,
Yogyakarta State University, 2023.

The purpose of this research is to find out: (1) the effect of finger painting
activities on children's fine motor skills; (2) the effect of painting with a brush on
children's fine motor skills; (3) the differences in fine motor skills between groups
of children who learn by finger painting and painting with a brush; (4) the effect of
finger painting activities on recognizing children's color concepts; (5) the effect of
painting with a brush on recognizing children's color concepts; (6) the difference
in recognizing the color concept between groups of children who learn by using
finger painting and painting with a brush.

This type of research was a quasi-experimental design or quasi-
experimental. The process of this research was carried out by making observations
in two learning groups, namely the experimental and control groups. The research
was conducted in two kindergartens in Central Sulawesi. The number of samples
was 60 children aged 4-5 years old, where the experimental group was 30 children
and the control group was 30 children. Those samples were determined based on
the purposive cluster random sampling technique. Data collection techniques used
observation and documentation in the form of descriptive numerical data
(maximum value, minimum, range, median, mean, mode, standard deviation,
variance, presentation, and histogram), while inferential statistical analysis was
used to determine the effect of differences between variables, both independent or
bound variables.

The results of the study show that (1) finger painting activities (X1) have a
significant effect on children's fine motor skills (Y1) with a t-count of -13,444, a
significance of 0.00<0.05; (2) painting with a brush (X2) has a significant effect on
children's fine motor skills (Y1) with a t-count of -7,458, a significance of
0.00<0.05; (3) differences in fine motor skills (Y1) between groups of children
learning with finger painting (X1) and painting with a brush (X2) activities have a
significant difference 0.00 <0.05. Fine motor skills show average learning using
finger painting of 39.23 which is more than the average for painting with a brush
of 33.73; (4) finger painting activity (X1) has a significant effect on recognizing
children's color concepts (Y2) with a t-count of -12,612, significance 0.00<0.05; (5)
painting with a brush (X2) have a significant effect on recognizing children’s color
concepts (Y2) with a t-count of -11,933, a significance of 0.00<0.05; (6) the
difference in knowing the concept of color (Y2) between the Group of children
learning with finger painting (X1) and painting with a brush (X2) activities has a
significant difference 0.00 <0.05. Recognizing the color concept shows that the
learning average using finger painting is 34.77 which is more than the average
painting with a brush of 30.73.

Keywords: finger painting activities, painting with a brush, fine motor skills,
knowing children's color concepts
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Anak usia dini (AUD) merupakan sekelompok anak yang berada dalam
suatu proses yaitu pertumbuhan dan perkembangan menarik. Mereka mengalami
proses pertumbuhan dan perkembangan yang tinggi, bahkan terjadi perkembangan
signifikan(Fadlillah, 2014:19). Anak usia dini adalah tahapan usia yang paling
penting bagi perkembangan hidup seseorang. Inilah masa dimana aspek-aspek
perkembangan ini terbentuk sehingga masa AUD digolongkan sebagai “masa
emas” (Golden Age). Peluang besar dalam tahap ini, karena kepribadian seseorang
dibentuk dan dikembangkan, hal-hal yang dibentuk dalam tahap ini adalah konsep
yang berbeda (misalnya konsep hidup, mandiri dan belajar), di mana lingkungan
menjaga dirinya (Ernawulan Syaodih, 2005:10).

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pelatihan anak sejak mereka
dini hingga usia enam tahun dan melalui suluhan pendidikan dan rangsangan dalam
perkembangan mental dan fisik demi kesiapan untuk belajar lebih lanjut, sesuai
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional BAB 1 Pasal 1 Ayat 14 (RI, 2003). Ada hal-hal yang dapat
dilakukan, seperti memberikan stimulasi intelektual, nutrisi, perawatan kesehatan,
dan banyak kesempatan bagi anak untuk aktif bereksplorasi dan belajar. Pendidikan
anak usia dini adalah pendidikan berfokus pada perkembangan moral dan agama,
perkembangan fisik, kognitif, sosial-emosional, dan kemampuan bahasa yang baik,
agar anak tumbuh dan berkembang secara optimal.

Pendidikan anak usia dini pada dasarnya merupakan pengajaran yang
direncanakan untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan anak secara
keseluruhan atau untuk menempatkan penekanan khusus pada kemajuan pribadi
anak dalam semua aspek (Suyadi, 2014: 22). Permendikbud No. 146 tahun 2014
menyatakan bahwa “pendekatan pembelajaran yang benar pada anak usia dini

menentukan keberhasilan anak dalam mencapai perkembangan yang optimal sesuai



dengan sifat, minat, dan kesempatannya”. Tahun-tahun formatif masa kanak-kanak
adalah ketika seorang anak meletakkan dasar pertama untuk fisik, kognitif,
linguistik, sosioemosional, konsep diri, disiplin, kemandirian, moral, dan cita-cita
keagamaan mereka (Yulianti, 2010: 3).

Perkembangan dapat didefinisikan sebagai perubahan bertahap dan
berkelanjutan dalam diri seseorang (Yusuf 2007:15-16). Perkembangan adalah
urutan pola perubahan yang dimulai pada konsepsi dan berlangsung selama
keseluruhan kehidupan individu (Santrock, 2011). Selain komponen kognitif,
motorik, bahasa, dan komunikasi perkembangan anak, ada juga aspek
perkembangan sosial, emosional, dan moral (Wong, 2009). Arti lain dari
perkembangan adalah transformasi yang dilalui seseorang atau organisme dalam
perjalanan menuju kedewasaan atau pematangan yang terjadi sepanjang waktu,
baik secara fisik maupun psikologis (mental).

Pada perkembangan anak usia dini, motorik anak dipengaruhi oleh
rangsangan seperti stimulasi, dorongan, dan kesempatan untuk menggunakan
anggota tubuhnya, yang ditunjukkan oleh kapasitas anak untuk melakukan kegiatan
yang membutuhkan keterampilan motorik halus sesuai dengan usianya
(Jumilah,dkk, 2018). Perkembangan motorik anak dipengaruhi oleh rangsangan
seperti stimulasi, dorongan, dan kesempatan untuk menggunakan anggota
tubuhnya, yang ditunjukkan oleh kapasitas anak untuk melakukan kegiatan yang
membutuhkan keterampilan motorik halus sesuai dengan usianya (Jumilah, dkk,
2018). Menurut (Aisyah, 2012) mengungkapkan jika keterampilan motorik halus
yaitu gerakan dengan otot halus atau bagian tubuh tertentu untuk belajar dan latihan.
(Magil, 2009) juga mengungkapkan bahwa keterampilan motorik halus adalah
gerakan-gerakan yang memerlukan kendali otot-otot kecil guna mencapai tujuan
tertentu, antara lain koordinasi tangan-mata dan gerakan-gerakan yang memerlukan
gerakan tangan atau jari tangan agar dapat berfungsi dengan baik.

Perkembangan motorik halus anak usia dini terus berlangsung dari waktu
ke waktu, dipengaruhi oleh stimulasi organ fisik. Seperti yang dikemukakan oleh
(Diane E, Papalia, 2009), keterampilan motorik halus merupakan keterampilan fisik

meliputi otot halus dan koordinasi tangan-mata. Anak belajar melakukan aktivitas



gerak jari-jari, membuktikan jika tahap perkembangan motorik halus anak
terstimulasi. Papalia, (Santrock, 2007) menjelaskan bahwa motorik halus
merupakan skill motorik meliputi gerakan yang diatur secara halus dan tepat seperti
keterampilan tangan.

Selain keterampilan motorik halus, mengenal konsep warna juga termaksud
dalam aspek kognitif dan penting bagi perkembangan anak. Mengenal konsep
warna adalah keterampilan kognitif-logis anak usia dini. Rasyid (2009:28)
menjelaskan jika kemampuan logika kognitif anak usia dini meliputi:
mengklasifikasikan, menamai, membedakan, menghitung, warna, jarak, waktu,
ukuran, berat dan bentuk benda. Menurut Beauty (dalam Aisyah, 2008: 5.33),
pengenalan konsep warna pada anak, berkembang satu persatu dalam proses
pengenalan warna anak dengan menawarkan kepada anak berbagai permainan atau
kegiatan menarik yang berhubungan dengan warna. Mengenalkan konsep warna
kepada anak sejak dini, mengenal konsep warna memiliki banyak manfaat, seperti
memahami ruang, mengembangkan kecerdasan anak, selain dapat mengingat, anak
juga dapat berimajinasi dan artistik, serta anak dapat berpikir kreatif.

Pentingnya konsep warna bagi anak usia dini untuk perkembangan otak
untuk merangsang indra penglihatan otak. Selain itu, pengenalan konsep warna
dapat membantu anak memahami konsep dasar warna dan bentuk. Menurut teori
yang dikemukakan oleh Smilansky (dalam Sujiono, 2009:118), proses pendidikan
dan pembelajaran pada anak usia dini harus diwujudkan sebagai gambaran dalam
pengalaman nyata. bahwa anak akan menerima informasi baru,

Berdasarkan data yang diperoleh di kelompok B TK Aisyiyah Bustanul
Athfal dan TK Anatapura Lolu, terlihat pada proses pembelajaran keterampilan
motorik halus anak, melalui lembar kerja seperti menulis, menempel, menggunting,
mewarnai, dan melukis dengan kuas. Beberapa anak belum mengetahui cara
memegang pensil dengan benar, kurangnya koordinasi mata-tangan anak saat
mewarnai ataupun melukis dengan kuas. Beberapa guru masih monoton kurang
bervariasi dalam pemberian kegiatan seperti melukis dengan alat kuas dari hari
kehari. Selain itu guru juga kurang mengetahui kebutuhan anak agar motorik halus

pada anak berkembang dengan baik dalam proses pembelajaran.



Kurangnya keterampilan motorik halus anak bisa diidentifikasi juga dalam
mengenal konsep warna anak, ada beberapa anak yang belum mengenal pola warna,
Hal ini masih ada beberapa anak yang masih kesulitan membedakan warna hijau
dengan biru, kuning, jingga dan biru,ungu, dan anak masih belum memahami apa
saja warna dasar (merah, kuning, biru) dapat dibedakan. dicampur dengan warna
baru (oranye, ungu, hijau) dan warna tersier. Selain itu, sebagian besar anak
menjawab pertanyaan tentang warna dengan menirukan temannya. Dalam
pengenalan konsep warna masih menggunakan media yang kurang menarik, hal ini
juga dapat diakibatkan karena terus menerus digunakannya media pembelajaran
yang sama selama pembelajaran sehingga menimbulkan kebosanan dan anak
kesulitan dalam menyerap informasi yang disampaikan guru. Oleh karena itu, untuk
mengoptimalkan perkembangan kognitif mengenal konsep warna anak, diperlukan
pembelajaran dengan kegiatan yang menarik dan menyenangkan.

Pada pengembangan keterampilan motorik halus dan mengenal konsep
warna, kegiatan pembelajaran yang dilakukan yaitu melukis dengan kuas hal ini
dilakukan agar anak dapat dengan baik dan mandiri memegang kuas yang
digunakan dalam kegiatan melukis, dan mensinkronkan mata dan tangan saat
memegang luas yang digunakan dalam kegiatan melukis, dan anak dapat
menggores kuas yang dilukis dengan benar (Setianingrum, 2015). Tetapi sering kali
penggunaan kegiatan melukis dengan kuas terlihat monoton, sehingga diperlukan
pembelajaran yang bervariasi diantaranya ialah kegiatan finger painting. Finger
painting salah satu jenis kegiatan melukis dengan jari yang dilakukan dengan cara
mencampurkan adonan (bubur warna) secara langsung dengan jari-jari di atas
bidang gambar, batas jari disini adalah semua jari. , telapak tangan. , sampai
pergelangan tangan.

Finger painting juga meningkatkan koordinasi tangan-mata, melatih
motorik halus, kegiatan imajinasi anak untuk menciptakan sesuatu yang baru
sebagai ide kreatif (Amanda, 2016). Mengenal konsep warna paling baik
dikembangkan dengan menghadirkan warna kepada anak satu per satu dan
menawarkan berbagai permainan dan aktivitas menarik terkait warna ( Beaty dalam

Aisyah, 2013:5). Salah satu kegiatan menarik yang berkaitan dengan mengenal



konsep warna adalah finger painting. Finger painting, adalah melukis tanpa alat,
kuas diganti jari (Aisyah, 2013: 7.11). Nugroho (2012:51) menyatakan finger
painting adalah cara melukis awal dengan menggunakan tangan sebagai alat lukis
dan menggunakan kertas yang memiliki permukaan halus dan cukup tebal dengan
menggunakan warna-warna primer seperti merah, kuning, biru, putih dan hitam.
pengalaman otentik, dan anak dapat bereksplorasi. Finger painting mudah
dilakukan oleh anak-anak tanpa aturan baku. Kegiatan finger painting krusial bagi
guru untuk mendorong dan memupuk keberanian unruk menyentuh jarinya dengan
cat. Sehingga dalam mengatasi masalah terhadap keterampilan motorik halus dan
mengenal konsep warna bisa menggunakan kegiatan finger painting.

Dengan demikian, peneliti akan melakukan penelitian di kelompok B TK
Aisyiyah Bustanul Athfal dan TK Anatapura Lolu. Penelitian ini mencoba
mengkaji mengenai pengaruh kegiatan finger painting dan melukis dengan kuas

terhadap keterampilan motorik halus dan mengenal konsep warna.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, dapat menentukan identifikasi masalah seperti
yang ditunjukkan di bawah ini.
1. Perkembangan motorik halus yang masih kurang berkembang karena
kurangnya rangsangan/stimulus dari guru.
2. Perkembangan kognitif anak dalam hal ini mengenal konsep warna masih
kurang optimal karena penggunaan media yang digunakan kurang membuat
anak tertarik .
3. Dalam pembelajaran guru lebih sering menggunakan kegiatan menggambar
,mewarnai dan melukis dengan kuas untuk mengembangkan motorik halus
anak sehingga kegiatan terlihat monoton dan kurang menerapkan kegiatan-

kegiatan yang bervariasi seperti kegiatan finger painting.

C. Pembatasan Masalah
Melihat dari penjabaran dari identifikasi masalah diatas, sehingga di

dapatkan pembatasan masalah dalam penelitian ini dibatasi pada masalah :



Penggunaan kegiatan finger painting yang jarang digunakan
Dalam kegiatan melukis masih menggunakan kuas

Keterampilan motorik halus anak yang masih rendah

Ll

Mengenal konsep warna anak yang juga cenderung rendah

Perumusan Masalah

Melihat dari batasan permasalahan yang telah diuraikan diatas, sehingga di

dapatkan rumusan masalah sebagai berikut:

1.

E.

Apakah ada pengaruh kegiatan finger painting untuk anak-anak terhadap
keterampilan motorik halus anak?

Apakah ada pengaruh kegiatan melukis dengan kuas terhadap keterampilan
motorik halus anak?

Apakah ada perbedaan keterampilan motorik halus antara kelompok anak-
anak yang diajari dengan kegiatan finger painting dan melukis dengan kuas?
Apakah ada pengaruh kegiatan finger painting terhadap mengenal konsep
warna anak?

Apakah ada pengaruh kegiatan melukis dengan kuas terhadap mengenal
konsep warna anak?

Apakah ada perbedaan mengenal konsep warna antara kelompok anak yang

belajar dengan kegiatan finger painting dan melukis dengan kuas.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui :

1.

Pengaruh kegiatan finger painting terhadap keterampilan motorik halus
anak.

Pengaruh kegiatan melukis dengan kuas terhadap keterampilan motorik
halus

Perbedaan keterampilan motorik halus antara kelompok anak yang
diajarkan dengan kegiatan finger painting dan melukis dengan kuas.

Pengaruh finger painting terhadap mengenal konsep warna anak



Pengaruh kegiatan melukis dengan kuas terhadap mengenal konsep warna
anak

Perbedaan mengenal konsep warna anak antara anak yang diajarkan dengan
kegiatan finger painting dan melukis dengan kuas.

Manfaat Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara

teoritis dan manfaat secara praktis yaitu sebagai berikut ini :

1.

a.

Manfaat Teoritis

Menambah wawasan bagi guru dan calon guru dalam Kkegiatan
pembelajaran yang bervariasi.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan guru bagi
perkembangan keterampilan motorik halus pada anak dan mengenal konsep

warna.

Manfaat Secara Praktis

Bagi Orang Tua

Hasil penelitian ini dapat digunakan oleh orang tua sebagai bahan edukasi
untuk membantu perkembangan kognitif dan motorik halus anaknya.

Bagi Guru

Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran
kegiatan finger painting untuk membantu anak meningkatkan keterampilan
motorik halus dan kemampuan kognitif mereka (seperti kemampuan untuk
mengenali warna), dengan tujuan membantu anak menerapkan
pengetahuan ini ke dalam kehidupan sehari-hari mereka.

Bagi peserta didik

Pembelajaran yang memotivasi peserta didik dalam mengembangkan
keterampilan motorik halus dan mengenal konsep warna.

Bagi peneliti lain, sebagai referensi tambahan untuk dapat membuat karya

tulis ilmiah (KTI) lainnya
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